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ABSTRAK

SRI MAYANG SARI, 2023. Pengembangan E-LKPD Berbasis CTL Pada
Mata Pelajaran IPA Kelas VII Di SMP. Skripsi. Departemen Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa fakta yang ditemukan di
lapangan. Siswa sulit memahami materi pembelajaran disebabkan bahan ajar yang
digunakan guru selama kegiatan pembelajaran terbatas. Siswa belajar hanya
menggunakan bahan ajar berupa buku cetak yang sulit dipahami. Sajian materi
dalam bahan ajar kurang variatif, ilustrasi, gambar masih terlihat minim. Bahan ajar
berbentuk buku teks membuat siswa hanya terpaku pada buku saja. Hal tersebut
menyebabkan informasi yang didapatkan oleh siswa menjadi terbatas, sehingga
membuat siswa jenuh dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
Perlu adanya pengembangan bahan ajar yang menarik dan mudah diperoleh peserta
didik yaitu bahan ajar berbasis teknologi yang mudah diakses peserta didik berupa
E-LKPD. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses, validitas,
praktikalitas dan efektivitas pengembangan bahan ajar E-LKPD pada mata
pelajaran IPA kelas VII di SMP.

Jenis pengembangan ini adalah Research & Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE. Model ADDIE terdiri dari 5 tahap, yaitu analisis,
perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Uji validasi produk
dilakukan oleh tiga validator dengan dua validator media dari Dosen Departemen
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan dan satu orang validator materi dari Guru
IPA kelas VII SMP N 1 Sutera. Sedangkan uji praktikalitas produk dilakukan
dengan siswa kelas VII di SMP N 1 Sutera.

Hasil validasi produk dari validator media I memperoleh hasil “sangat valid”
dengan rata-rata 4,81 dan dari validator media I memperoleh hasil “sangat valid”
dengan rata-rata 4,45. Hasil uji validasi materi oleh validator materi memperoleh
hasil “sangat valid” dengan rata-rata 4,21. Sedangkan hasil uji coba praktikalitas
diperoleh hasil “sangat praktis” dengan perolehan rata-rata 4,82. Uji efektivitas
yang telah dilakukan menunjukkan thiung>ttabel sehingga menunjukkan perbedaan
yang signifikan terhadap hasil pretest dan posttest. Hal tersebut menunjukkan
bahwa produk bahan ajar E-LKPD ini efektif dan dapat digunakan. Secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar E-LKPD yang dikembangkan
layak dan efektif digunakan pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMP.

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, E-LKPD, IPA kelas VII SMP.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[Imu pengetahuan alam merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang
dipelajari pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP). Pembelajaran IPA
digunakan untuk mendeskripsikan, mengolah dan secara sistematis
menggunakan, memprediksi serta mempelajari fenomena alam. IPA dituntut
menyiapkan siswa yang kompeten, berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan rasional
serta mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan fenomena alam yang
sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran IPA
di sekolah harus mengarahkan siswa untuk mencoba serta menemukan sesuatu
agar memiliki pemahaman yang mendalam serta mendorong siswa untuk lebih
aktif (Langa et al., 2022).

Sains pada hakikatnya adalah produk, proses, dan teknologi. Sehingga
tidak hanya memperoleh pengetahuan (produk) sambil belajar IPA, tetapi siswa
harus berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, misalnya mencari ilmu dan
membuktikan ilmu itu melalui praktek atau percobaan, menyempurnakannnya,
dan akhirnya mengembangkan suatu alat atau teknik yang dapat memecahkan
masalah masyarakat (Kristyowati dan Purwanto, 2019).

Tujuan pembelajaran IPA adalah agar siswa mampu memahami dan
mengelola konsep serta mengetahui bagaimana menghubungkan apa yang telah
dipelajari dengan kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan tujuan utama
pembelajaran IPA, yaitu mengajarkan siswa untuk memecahkan masalah-

masalah kehidupan, sehingga mereka terbiasa berpikir dan berperilaku kritis,



kreatif, dan mandiri secara ilmiah. Keberhasilan dalam pembelajaran IPA juga
didukung dengan kehadiran penggunaan media pembelajaran. Pembelajaran
IPA saat ini menuntut guru agar mampu menyiapkan media pengajaran yang
menarik serta interaktif yang dapat mengaitkan pembelajaran dengan
lingkungan siswa (Langa et al., 2022). Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat menunjang dan membantu guru dalam menyampaikan
materi. Selain itu, dengan menggunakan kaidah ilmiah dalam proses
pembelajaran dapat melibatkan siswa, memungkinkan mereka lebih aktif dalam
pemecahan masalah, mengambil keputusan, mengajukan pertanyaan serta
meringkas pembelajaran.

Kenyataan yang terjadi saat ini, daya tarik dan keinginan belajar IPA di
kalangan siswa semakin menurun. Hal ini disebabkan kurangnya penerapan dan
pengaplikasian teknologi dalam pembelajaran sains. Berhubungan dengan
keadaan tersebut, selama ini pembelajaran IPA hanya membekali siswa dengan
ilmu pengetahuan, bahkan para guru yang hanya berbicara tentang sains tidak
mempelajari  sains. Untuk menangani masalah ini, harus dilakukan
pembaharuan metode pembelajaran untuk meningkatkan minat dan dorongan
siswa dengan menyarankan solusi dalam bentuk materi pembelajaran baru.
Salah satu keadaan yang sangat mempengaruhi metode pembelajaran saat ini
adalah dengan bentuk pembelajaran yang didukung oleh perkembangan
teknologi (Panggabean et al., 2021).

Selain faktor kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran,

masalah lain yang dihadapi siswa juga beragam. Salah satunya menurut Suraji



(2018) masalah yang sering dihadapi siswa dalam menyelesaikan
pembelajarannya adalah pemahaman konsep. Hal ini karena guru masih
menggunakan metode pembelajaran sederhana dengan menggunakan buku
referensi dan papan tulis yang tidak begitu efektif dalam menghadapi perubahan
proses pembelajaran setiap tahunnya (Alperi, 2019). Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA dengan
bimbingan guru membuat siswa pasif karena siswa hanya menerima informasi
dari guru sehingga pembelajaran IPA menjadi membosankan dan kurang
bermakna (Luh et al., 2019). Oleh karena itu diperlukan lingkungan belajar
yang selalu update dan sejalan dengan perubahan kurikulum serta mendukung
proses pembelajaran.

Salah satu contoh pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran adalah
dengan menggunakan bahan ajar yang dipadukan dengan teknologi yaitu E-
LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik). Dalam pembelajaran IPA
membutuhkan gambar/animasi/video materi pendukung, bukan hanya sekadar
penjelasan tekstual. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar seperti E-LKPD. E-
LKPD memuat teks, video, audio, dan animasi yang mendukung pembelajaran
IPA dengan tujuan agar siswa dapat memahami materi dengan baik dan jelas
(Febriyanti et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 9 Juni 2023
dengan salah satu guru mata pelajaran IPA di SMP N 1 Sutera, diperoleh
beberapa informasi mengenai beberapa masalah yang terjadi saat proses

pembelajaran diantaranya siswa sulit memahami materi pembelajaran



disebabkan bahan ajar yang digunakan oleh guru selama kegiatan pembelajaran
terbatas yang mana siswa belajar hanya menggunakan bahan ajar berupa buku
cetak/teks yang sulit dipahami. Masalah yang ditimbulkan dengan penggunaan
buku cetak yang kurang menarik ini diantaranya sajian materi dalam bahan ajar
kurang variatif, ilustrasi, gambar masih terlihat minim. Bahan ajar yang
digunakan oleh guru berbentuk buku teks menyebabkan siswa hanya terpaku
pada buku teks saja. Hal tersebut menyebabkan informasi yang didapatkan oleh
siswa menjadi terbatas, sehingga membuat siswa jenuh dan kurang bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran.

Pemilihan bahan ajar dalam pembelajaran hendaknya guru dapat
menggunakan bahan ajar yang menarik dan sesuai dengan pokok bahasan
materi agar dapat memberikan hasil yang baik sesuai yang diharapkan, maka
dengan itu guru perlu menggunakan bahan ajar yang tepat agar dapat membantu
siswa dalam memahami konsep, tidak hanya melalui tulisan atau bacaan, tetapi
juga dilengkapi dengan animasi yang mendukung. Salah satu contoh bahan ajar
yang mudah digunakan oleh siswa serta dapat membantu guru dalam mengajar
adalah dengan bahan ajar dalam bentuk elektronik yakni E-LKPD. E-LKPD
dapat menjadi sarana yang menarik ketika minat belajar siswa berkurang
(Syafitri, 2020). (Sa’diah et al., 2022) mengatakan bahwa LKPD merupakan
bagian dari sumber belajar yang mempermudah pengajaran bagi guru dan lebih
membangkitkan minat siswa sehingga mereka lebih aktif dalam belajar. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian (Hafsah et al., 2016) mengatakan bahwa E-

LKPD dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan siswa tidak



merasa bosan dikarenakan dibantu alat elektronik seperti gadget, computer
ataupun /aptop yang di dalamnya terdapat gambar, animasi, serta video-video.
E-LKPD atau bahan kajian yang lebih praktis disajikan secara elektronik dan
tentunya dapat diakses melalui laptop, handphone dan perangkat portabel
lainnya. E-LKPD memiliki beberapa menu interaktif seperti audio (suara),
gambar, video dan Ayperlink yang memudahkan interaksi siswa dengan guru.
E-LKPD berperan penting dalam pembelajaran agar siswa tidak hanya
menerima langsung, tetapi mencari sendiri, mengikuti dan pembelajaran
tersebut.

Penggunaan E-LKPD berpengaruh terhadap proses pembelajaran siswa.
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)
No. 20 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
yang mengatakan bahwa “perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan-
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media sumber
belajar”.

Berhubungan dengan itu diperlukan lembar kerja peserta didik yang
dapat membantu siswa menjadi kreatif serta mandiri dengan cara mencari dan
memperoleh sendiri suatu konsep atau prinsip yang belum mereka ketahui
sebelumnya. Kemampuan berpikir siswa yang seperti ini dapat dikembangkan
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL).

CTL adalah metode pembelajaran yang menghubungkan konsep dengan

konteksnya sehingga siswa belajar secara bermakna (Mahemba et al., 2022).



CTL merupakan suatu proses pengajaran yang bertujuan memotivasi siswa
untuk lebih memahami makna dari materi dalam konteks kehidupan sehari-hari
(konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa mendapat pengetahuan
dan keahlian yang secara fleksibel dapat ditransfer dari satu
permasalahan/konteks kepermasalahan/konteks lainnya (Mulyasa, 2016).
Menurut (Enung, 2006) kelebihan dalam pembelajaran CTL yaitu 1)
pembelajaran lebih bermakna, artinya siswa melakukan sendiri kegiatan yang
berhubungan dengan materi yang ada sehingga siswa dapat memahaminya
sendiri, 2) pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa karena pembelajaran C7TL menuntut siswa menemukan
sendiri bukan menghafalkan, 3) menumbuhkan keberanian siswa untuk
mengemukakan pendapat tentang materi yang dipelajari, 4) menumbuhkan rasa
ingin tahu tentang materi yang dipelajari dengan bertanya kepada guru, 5)
menumbuhkan kemampuan dalam bekerja sama dengan teman yang lain untuk
memecahkan masalah yang ada, (6) siswa dapat membuat kesimpulan sendiri
dari kegiatan pembelajaran.

Melalui CTL dalam pembelajaran IPA pemahaman siswa akan didapat
secara maksimal apabila pembelajaran dihubungkan dengan kehidupan atau
permasalahan sehari-hari yang ada dilingkungan disekitar. Menurut (Sari &
Agustini, 2020), guru dapat mengembangkan siswa untuk berpikir lebih kreatif
dan inovatif dengan menyampaikan bahwa materi yang diajarkan dapat
diimplementasikan di dalam kehidupan sehari-hari. CTL diterapkan karena

dapat menggali potensi siswa dengan sistem yang bervariasi tidak monoton



membuat pemahaman dan keterampilan siswa dalam belajar menjadi lebih
bagus. Pengaplikasian CTL diharapkan dapat membangun pemahaman siswa
terkait materi yang telah diajarkan karena siswa menjalani materi tersebut
dalam dunia nyata, dan siswa mempunyai memori yang kuat terkait materi yang
didapatkan. Siswa dapat membuat kesimpulan sendiri dari aktivitas
pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis C7L (Puteri, 2021).
Pendekatan CTL berfokus pada guru yang lebih banyak berurusan dengan
strategi dari pada memberi informasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD yang dibuat kontekstual serta
interaktif dengan berbantuan website yakni liveworksheets. Liveworksheet
adalah platform yang memiliki fungsi untuk memudahkan pendidik dalam
membuat bahan ajar sesuai dengan materi yang dipelajari secara praktis.
Platform ini menyimpan banyak pilihan desain dan dengan bentuk format yang
dapat diselaraskan dengan keperluan pendidik. Liveworksheets memuat konten
materi pembelajaran secara audio-visual, dan memungkinkan peserta didik
untuk mengakses E-LKPD di mana saja, baik di desktop, laptop maupun
handphone yang terhubung dengan internet.

Liveworksheets dapat dengan mudah dibuka karena berbasis website
(Shalahuddin & Hayuhantika, 2022). Liveworksheets memiliki keistimewaan
utama yaitu untuk menciptakan lembar kerja interaktif yang dapat digunakan
secara online (Navarre, 2018). Liveworksheets juga sangat bermanfaat karena

dapat membuat E-LKPD interaktif serta mudah digunakan oleh siswa.



Tujuannya adalah memberi siswa kesempatan untuk bekerja secara langsung
dan menerima umpan balik setelah selesai. Siswa tidak perlu mengunduh atau
mendaftar langsung, siswa hanya dapat mengerjakan E-LKPD dengan
mengunjungi website menggunakan Google Chrome (Prastika dan Masniladevi,
2021). Adapun penelitian yang telah dilakukan Andryani, Hanafi, Safitri dan
Hartini (2020) menyatakan bahwa pengaplikasian pembelajaran dengan
berbantuan E-LKPD menggunakan /liveworksheets dapat memepengaruhi
keaktifan mental siswa. Dibuktikan dengan keaktifan mental siswa rata-rata
71,91% pada siklus I menjadi 86,27% pada siklus 2.

Sehubungan dengan hal diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan E-LKPD Berbasis CTL Pada Mata

Pelajaran IPA Kelas VII di SMP”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi masalah yang ada
yaitu sebagai berikut:
1. Minimnya penggunaan bahan ajar yang variatif yang digunakan oleh guru
saat pembelajaran.
2. Bahan ajar yang digunakan oleh guru berupa buku cetak/teks yang kurang
menarik dan sulit dipahami oleh siswa.
3. Kurangnya partisipasi dan semangat belajar siswa dalam mengikuti

pembelajaran.



C. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini tidak meluas dan melenceng kemana-mana, maka
penulis memfokuskan batasan masalah pada permasalahan minimnya
penggunaan bahan ajar yang variatif yang digunakan oleh guru saat
pembelajaran dengan kriteria sebagai berikut:

1. Pengembangan E-LKPD dirancang sebagai bahan ajar IPA untuk kelas VII.

2. Aplikasi yang digunakan dalam pengembangan E-LKPD berbasis CTL pada
mata pelajaran IPA ini berupa website liveworksheets.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana prosedur dan hasil pengembangan E-LKPD berbasis CTL
dengan menggunakan website yakni liveworksheets pada mata pelajaran
IPA kelas VII di SMP?

2. Bagaimana validitas pengembangan E-LKPD berbasis CT7L dengan
menggunakan website yakni liveworksheets pada mata pelajaran IPA kelas
VII di SMP?

3. Bagaimana praktikalitas pengembangan EILKPD berbasis C7L dengan
menggunakan website yakni liveworksheets pada mata pelajaran IPA kelas
VII di SMP?

4. Bagaimana efektivitas pengembangan E-LKPD berbasis C7L dengan
menggunakan website yakni liveworksheets pada mata pelajaran IPA kelas

VII di SMP?
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E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pengembangan
adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan prosedur dan menghasilkan E-LKPD berbasis CTL
dengan menggunakan website yakni liveworksheets pada mata pelajaran
IPA kelas VII di SMP.

2. Menghasilkan E-LKPD berbasis CTL dengan menggunakan website yakni
liveworksheets pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMP yang valid.

3. Menghasilkan E-LKPD berbasis CTL dengan menggunakan website yakni
liveworksheets pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMP yang praktis.

4. Menghasilkan E-LKPD berbasis CTL dengan menggunakan website yakni
liveworksheets pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMP yang efektif.

F. Manfaat Pengembangan
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah menghasilkan
bahan ajar E-LKPD berbasis CTL yang praktis serta dapat membantu siswa
memahami materi perubahan wujud zat. Manfaat lain dari penelitian
pengembangan ini adalah :

1. Bagi siswa

E-LKPD dapat digunakan sebagai bantuan untuk membantu siswa
meningkatkan pemahaman mereka tentang perubahan wujud zat sekaligus
menyelesaikan tugas dengan berbagai soal praktis.

2. Bagi guru

Dapat dijadikan sebagai tambahan bahan ajar bagi guru dengan
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mengoptimalkan media pembelajaran secara online.
Bagi peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan
liveworksheets untuk dikembangkan sebagai perangkat pembelajaran di
kelas VII dan juga sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana pada departemen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, Fakultas

[lmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa E-

LKPD untuk pembelajaran IPA Kelas VII di SMP yang dibuat menggunakan

liveworksheets dan canva. Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian

ini adalah:

1.

Bentuk produk yang dihasilkan berupa bahan ajar LKPD berbentuk
elektronik yang diakses secara online dan dapat dijalankan di handphone,
laptop maupun komputer.

Dari aspek materi, materi yang disajikan mengenai Perubahan Wujud Zat
Semester 1.

Produk bahan ajar E-LKPD ini mencakup teks, gambar, video dan audio.
Produk bahan ajar E-LKPD terdapat 7 komponen CTL yang terdiri dari
konstruktivisme  (comnstructivism), menemukan (inquiry), bertanya
(questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan
(modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic

assessment).
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5. Hasil produk yaitu bahan ajar E-LKPD ini dapat diakses oleh siswa melalui
website liveworksheets bisa tanpa harus login.
6. Produk bahan ajar E-LKPD ini berbentuk /ink, dan dibagikan ke grup kelas.
7. Bahan ajar E-LKPD ini memiliki kriteria sebagai berikut:
a. Bahan ajar LKPD di desain menggunakan canva dan pembuatan soal
serta /ink video menggunakan /iveworksheets.
b. Bahan ajar berisikan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, video
pembelajaran, audio serta soal-soal yang harus dikerjakan oleh siswa.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dan keterbatasan pengembangan yang dapat penulis uraikan
adalah sebagai berikut:
1. Asumsi Pengembangan
a. Penelitian ini dikembangkan dengan asumsi bahwa bahan ajar E-LKPD
pada mata pelajaran IPA kelas VII SMP dapat digunakan oleh guru
sebagai bahan ajar yang dapat membuat siswa menjawab soal-soal.
b. Perangkat yang dirancang, didesain dan dikembangkan dengan menarik
dan inovatif sehingga dapat membuat siswa lebih aktif.
2. Keterbatasan Pengembangan
Agar dapat mengoptimalkan fungsi media dalam pembelajaran,
seharusnya pengembangan E-LKPD berbasis C7L ini dibuat secara
keseluruhan untuk semua mata pelajaran agar lebih menarik perhatian dari
peserta didik dalam menerima pembelajaran sehingga proses pembelajaran

tidak membosankan. Akan tetapi melihat keterbatasan waktu, biaya dan
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juga kemampuan, maka penulis membatasi pengembangan E-LKPD
berbasis CTL pada mata pelajaran IPA kelas VII semester 1 dengan materi
perubahan wujud zat. Pengembangan E-LKPD yang berbantuan website
liveworksheets terdapat keterbatasan yang mana hanya bisa digunakan saat
adanya jaringan internet. E-LKPD yang dikembangkan tidak terdapat
animasi dikarenakan tidak bisa mengupload animasi di dalam platform
liveworksheets. Aplikasi canva mengandalkan jaringan internet yang cukup
dan stabil, bila mana tidak adanya internet atau kuota dalam gawai maupun
laptop yang akan menjangkau aplikasi canva, canva tidak dapat dipakai atau

mendukung dalam proses mendesain.



